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Pelabuhan merupakan salah satu sarana penting kegiatan ekspor dan impor. Fasilitas pelabuhan berupa
terminal peti kemas memberikan peran besar dalam likuiditas arus barang. Semakin cepat peti kemas
bergerak, semakin berdampak baik pada performa pelabuhan. Arus peti kemas dipengaruhi oleh penanganan
dokumen. Banyaknya campur tangan pihak serta proses penanganan dokumen impor yang cukup ketat,
mengakibatkan kegiatan behandle ini menjadi lama. Hal tersebut selalu menjadi permasalahan logistik
nasional. Makadari itu, pemerintah menerbitkan pusat logistik berikat. Pusat Logistik Berikat yang
selanjutnya disingkat PLB adalah Tempat Penimbunan Berikat untuk menimbun barang asal luar daerah
pabean clan/atau barang yang berasal dari tempat lain dalam daerah pabean, dapat disertai 1 (satu) atau lebih
kegiatan sederhana dalam jangka waktu tertentu untuk dikeluarkan kembali. PLB hadir untuk mengurangi
kegiatan behandle di pelabuhan dengan memindah alihkan beberapa kegiatan pemeriksaan barang yang
semula dilakukan di pelabuhan menjadi di PLB. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh PLB terhadap kinerja pelayanan barang di pelabuhan, serta membuat model ssmulasi dari kegiatan
bongkar di pelabuhan. Penelitian ini menggunakan Model Simulasi Sistem Dinamik untuk menganalisis
kondis aktual di pelabuhan dan membandingkan ssimulasi untuk mendapatkan hasil terbaik. Pembuatan
model ssmulasi menggunakan software Vensim, dan hasilnya divalidasi dengan menggunakan uji behaviour
pattern test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa impor jalur PLB dapat memangkas waktu dwelling
time hingga 6%, meningkatkan ketersediaan kapasitas yard sebesar 11%, serta meningkatkan memberikan
efisiensi sebesar 2% pada produktivitas bongkar di pelabuhan.

...... ortsareacrucia part of export and import activities. Container terminalsin ports play a huge role in the
liquidity of the flow of containers. The faster the containers flow, the better the impact on port performance.
Container flow is affected by behandling process. In some cases, intervention from multiple parties can
make the behandle process more complex and longer. This eventually became a national logistics problem.
Therefore, the government created a bonded logistics center as anew policy. Bonded Logistics Center called
as PLB (Pusat Logistik Berikat), is abonded warehouse for storing imported or exported goods, which may
involve one or more activities reissued within a certain period. Bonded logistics centers are present to reduce
behandle activities at the port by transferring some of the goods inspection activities that were originally
carried out at the port to the PLB. The purpose of this research isto determine the efficiency of PLB on port
performance and to create a port unloading simulation model. This research uses the dynamic system
simulation method to analyze the actual port condition and compare simulations to obtain optimal results.
Simulation models were created using Vensim software, and results were validated using behavioral pattern
testing. The results show that PLB can reduce dwelling time by 6%, increase available container yard
capacity by 11%, and improve efficiency by 2% on port unloading productivity at the port.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920521197&lokasi=lokal

